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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi pasien dalam
memilih antara Pengobatan Tradisional Cina (TCM) dan pengobatan konvensional untuk mengatasi nyeri
punggung bawah di Kecamatan Salatiga, Kabupaten Sambas. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif
dengan menggunakan survei dan analisis statistik yaitu Structural Equality Modeling (SEM). Data
dikumpulkan dari 50 pasien yang mengalami nyeri punggung bawah dan pernah menggunakan TCM atau
pengobatan konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengobatan, faktor ekonomi,
persepsi terhadap pengobatan, aksesibilitas, dan kesinambungan perawatan merupakan faktor-faktor
utama yang mempengaruhi preferensi pasien. Efektivitas pengobatan adalah faktor yang paling signifikan,
di mana pasien cenderung memilih metode yang memberikan hasil paling efektif dalam mengurangi nyeri.
Faktor ekonomi, seperti biaya perawatan dan kepemilikan asuransi, juga memainkan peran penting dalam
pengambilan keputusan. Persepsi terhadap keamanan dan risiko pengobatan, kemudahan akses, dan
kesinambungan perawatan turut mempengaruhi pilihan pasien. Penelitian ini menyarankan perlunya
kebijakan kesehatan yang lebih inklusif yang mendukung akses ke kedua jenis pengobatan, baik TCM
maupun konvensional, serta peningkatan pendidikan dan informasi kepada pasien mengenai opsi
perawatan yang tersedia. Integrasi TCM dalam sistem kesehatan dapat meningkatkan efisiensi ekonomi
dan memberikan lebih banyak pilihan pengobatan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pasien..

Kata Kunci: Pengobatan Tradisional Cina, Pengobatan Konvensional, Nyeri Punggung Bawah, Preferensi
Pasien

ABSTRACT

This study aims to analyze the factors influencing patient preferences in choosing between Traditional
Chinese Medicine (TCM) and conventional medicine to treat lower back pain in Salatiga District, Sambas

Regency. This research employs a quantitative approach using surveys and statistical analysis Structural
Equality Modeling (SEM). Data were collected from 50 patients suffering from lower back pain who had
used either TCM or conventional medicine. The results show that treatment effectiveness, economic factors,

perceptions of treatment, accessibility, and continuity of care are the main factors influencing patient
preferences. Treatment effectiveness is the most significant factor, with patients tending to choose the

method that provides the most effective pain relief. Economic factors, such as treatment costs and insurance
coverage, also play a crucial role in decision-making. Perceptions of safety and treatment risks, ease of
access, and continuity of care further influence patient choices. This study suggests the need for more
inclusive health policies that support access to both TCM and conventional medicine, as well as improved
patient education and information about available treatment options. Integrating TCM into the healthcare
system can enhance economic efficiency and provide more treatment options that align with patients' needs
and values.

Keywords: Traditional Chinese Medicine, Conventional Medicine, Lower Back Pain, Patient Preferences
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PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi preferensi pasien dalam memilih Pengobatan Tradisional Cina (TCM)
atau pengobatan konvensional dalam mengatasi nyeri punggung bawah di Kecamatan
Salatiga, Kabupaten Sambas. Dari perspektif teori preferensi dalam ekonomi mikro,
pengobatan konvensional dan TCM menawarkan opsi yang berbeda berdasarkan
pendekatan biaya dan hasil yang diharapkan, yang semuanya berperan dalam
pengambilan keputusan pasien. Pengobatan konvensional didukung oleh bukti ilmiah
yang kuat dan umumnya menjadi pilihan bagi mereka yang mengutamakan efektivitas
yang telah teruji dan metode medis standar. Sebaliknya, pasien yang memilih TCM sering
kali dipengaruhi oleh nilai-nilai yang menekankan aspek holistik dan alami serta
kepercayaan budaya yang mendalam terhadap praktik tersebut .

Pendekatan kedua sistem terhadap penyakit juga sangat berbeda. Pengobatan
konvensional biasanya lebih fokus pada pengobatan gejala dan penyakit dengan
intervensi yang sering kali invasif dan berbasis teknologi. Sementara itu, TCM
mengambil perspektif yang melihat kesehatan melalui keseimbangan energi dan berupaya
mengatasi akar penyebab penyakit melalui metode yang lebih preventif dan kuratif. Hasil
yang diharapkan dari kedua pendekatan ini berbeda; pengobatan konvensional
menjanjikan hasil yang cepat dan terukur, sedangkan TCM membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk menunjukkan efektivitasnya dengan pendekatan yang lebih bertahap dan
berkelanjutan .

Proses pengambilan keputusan ini menggambarkan bagaimana individu
memaksimalkan kepuasan mereka sesuai dengan kebutuhan kesehatan dan nilai-nilai
pribadi mereka dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
pilihan mereka. Faktor ekonomi seperti pendapatan, biaya perawatan, dan jaminan
asuransi memiliki peran penting dalam menentukan pilihan seseorang antara pengobatan
konvensional dan TCM. Pendapatan individu sangat mempengaruhi aksesibilitas dan
pilihan perawatan kesehatan yang tersedia .

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana faktor-faktor ekonomi,
efektivitas, persepsi risiko, pengalaman sebelumnya, dan Aksesibilitas pasien
mempengaruhi preferensi mereka dalam memilih pengobatan TCM atau konvensional.
Dengan memahami faktor-faktor ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang bermanfaat bagi pembuat kebijakan kesehatan dalam meningkatkan
akses dan kualitas perawatan kesehatan di wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei dan analisis statistik,
khususnya Structural Equation Modeling (SEM), untuk memahami hubungan antara
berbagai faktor dan preferensi pasien. Sampel penelitian mencakup 50 pasien yang
mengalami nyeri punggung bawah dan pernah menggunakan TCM atau pengobatan
konvensional.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengobatan, faktor ekonomi,
persepsi terhadap pengobatan, aksesibilitas, dan kesinambungan perawatan merupakan
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faktor-faktor utama yang mempengaruhi preferensi pasien. Efektivitas pengobatan
adalah faktor yang paling signifikan, dengan pasien cenderung memilih metode yang
memberikan hasil paling efektif dalam mengurangi nyeri. Faktor ekonomi seperti biaya
perawatan dan kepemilikan asuransi juga memainkan peran penting dalam pengambilan
keputusan. Persepsi terhadap keamanan dan risiko pengobatan, kemudahan akses, dan
kesinambungan perawatan turut mempengaruhi pilihan pasien.
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Gambear 1. Diagram SEM Research Test Results
Sumber: Smart Plsx 2024

Berdasarkan diagram SEM yang ditunjukkan, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
Diagram Structural Equation Modeling (SEM) ini menggambarkan hubungan antara
variabel yang diamati dan tidak diamati, serta hubungan antara dua sistem perawatan
kesehatan yang berbeda. Berikut adalah interpretasi terperinci dari setiap nilai dalam
diagram:

a. TCM (Pengobatan Tradisional Tiongkok):

1.

2.

3.

Pendapatan (0,902): Hubungan yang sangat kuat dengan Faktor Ekonomi, yang
menunjukkan bahwa pendapatan merupakan penentu penting dalam memilih TCM.
Biaya (0,862): Juga menunjukkan hubungan yang kuat dengan Faktor Ekonomi,
yang menunjukkan bahwa biaya pengobatan TCM sangat dipertimbangkan.
Asuransi (0,861): Hubungan yang kuat dengan Faktor Ekonomi, yang
menunjukkan bahwa asuransi memengaruhi pilihan untuk menggunakan TCM.

. Risiko (0,964): Hubungan yang sangat kuat dengan Persepsi, yang menunjukkan

persepsi risiko yang signifikan dalam menggunakan TCM.

. Perawatan (0,934): Hubungan yang kuat dengan Persepsi, yang menunjukkan

bahwa kualitas perawatan merupakan faktor penting dalam persepsi pengobatan
tradisional Tiongkok.

. Kepercayaan (0,920): Hubungan yang kuat menunjukkan bahwa kepercayaan
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terhadap efektivitas pengobatan tradisional Tiongkok merupakan faktor penting
dalam persepsi pasien.

7. Kepatuhan (0,955), Kepuasan (0,946), Pencegahan (0,946): Semua memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan Ketersediaan, yang menunjukkan bahwa faktor-
faktor ini merupakan faktor kunci dalam akses ke pengobatan tradisional Tiongkok.

b. Konvensional:

1. Nyeri (0,995): Hubungan yang sangat kuat, nilai tersebut menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang kuat terhadap pengurangan nyeri.

2. Pengurangan Fungsi (0,048): Hubungan yang sangat lemah dengan Efektivitas,
yang menunjukkan bahwa pengurangan fungsi tidak memiliki pengaruh besar
terhadap persepsi efektivitas pengobatan konvensional.

3. Dosis Obat (0,995): Hubungan yang sangat kuat dengan Efektivitas, yang
menunjukkan bahwa peningkatan dosis obat tidak berkontribusi terhadap
efektivitas pengobatan.

4. Kenyamanan (0,967), Ketersediaan (0,986), Waktu Tunggu (0,960): Hubungan
yang sangat kuat dengan Aksesibilitas, yang menunjukkan bahwa faktor-faktor
ini memiliki pengaruh besar dalam pengobatan konvensional.

5. Jenis Pengobatanl (0,798): Ini menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel
ini dan TCM, yang menunjukkan bahwa jenis pengobatan merupakan komponen
penting dalam sistem TCM.

6. Jenis Pengobatan2 (0,795): Mirip dengan TCM, yang menunjukkan bahwa jenis
pengobatan juga merupakan komponen penting dalam sistem konvensional.

Nilai-nilai di atas mengungkapkan perspektif pasien terhadap faktor ekonomi,
risiko dan kualitas yang dirasakan, dan aksesibilitas dalam penggunaan TCM dan
pengobatan konvensional. Diagram SEM ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti
pendapatan, biaya, dan asuransi berkontribusi secara signifikan terhadap penggunaan
TCM.

Aksesibilitas pengobatan konvensional, yang diukur melalui kemudahan
memperoleh pengobatan, ketersediaan, dan waktu tunggu, juga memiliki pengaruh yang
kuat terhadap pemilihan pengobatan tersebut oleh pasien. Secara keseluruhan, model
tersebut menggambarkan pentingnya faktor ekonomi, persepsi, kepuasan, efektivitas, dan
aksesibilitas dalam memengaruhi pilihan pasien antara penggunaan pengobatan
tradisional Tiongkok dan pengobatan konvensional.

Tabel 1. R-Square Test Results

R-Squared Adjusted R-Squared
TCM 0,798 0,776
Conventional 0,795 0,771

Sumber: Primary Data Processed (2024)

Tabel R Square dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. R Square (R?): Nilai R? merupakan ukuran yang menggambarkan persentase varians
dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model.
Nilai R? sebesar 0,798 untuk TCM berarti bahwa 79,8% dari variasi dalam variabel yang
terkait dengan TCM dapat dijelaskan oleh variabel dalam model. Ini merupakan nilai
yang sangat tinggi dalam konteks sebagian besar penelitian, yang menunjukkan bahwa
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model yang digunakan cukup akurat dalam menjelaskan pengaruh TCM.

2. Adjusted R Square: Sementara R? dapat memberikan estimasi yang terlalu optimis
terhadap kecocokan data model, terutama jika terdapat banyak variabel prediktor atau
jika sampelnya kecil, Adjusted R Square mengoreksi hal ini dengan menyesuaikan nilai
R? berdasarkan jumlah variabel dalam model dan ukuran sampel. Dengan kata lain,
Adjusted R Square memberikan penilaian yang lebih tepat terhadap kecocokan statistik
yang berlaku untuk populasi yang lebih besar. Nilai Adjusted R? sebesar 0,776 untuk
TCM menandakan bahwa setelah penyesuaian jumlah variabel dan sampel, 77,6%
varians masih dapat dijelaskan, yang masih menunjukkan kecocokan model yang kuat.
3. Konvensional: Mirip dengan TCM, nilai R? untuk Konvensional adalah 0,795, yang
berarti bahwa model menjelaskan 79,5% varians dalam variabel yang terkait dengan
perawatan konvensional. Nilai Adjusted R? adalah 0,771, yang sedikit lebih rendah
tetapi masih menunjukkan bahwa sebagian besar variabilitas dijelaskan oleh model
bahkan setelah penyesuaian.

F Square Test
Tabel 2. F Square Test Results
TCM Conventional
Economy 0.046 0.056
Perception 0.002 0.012
Sustainability 0.001 0.001
Accessibility 0.030 0.015
Effectiveness 0.060 0.014

Sumber. Primary Data Processed (2024)

Nilai F-Square dapat diartikan sebagai berikut:
Nilai Kecil ~ : Menunjukkan efek kecil, biasanya nilai /-Square dalam kisaran 0,02.

Nilai Moderat : Menunjukkan efek sedang, biasanya nilai F/-Square dalam kisaran 0,15.
Nilai Besar  : Menunjukkan efek kuat, biasanya nilai F-Square dalam kisaran 0,35.

a.

Ekonomi: TCM (0,046) dan Konvensional (0,056): Nilai ini termasuk dalam kategori
efek kecil, yang menunjukkan bahwa variabel ekonomi memengaruhi kedua model
perawatan, dengan pengaruh yang sedikit lebih besar pada model konvensional.
Persepsi: TCM (0,002) dan Konvensional (0,012): Nilai-nilai ini sangat kecil, yang
menunjukkan bahwa persepsi berkontribusi sedikit terhadap variabilitas dalam kedua
model perawatan, dengan kontribusi yang sedikit lebih besar dalam perawatan
konvensional daripada TCM.

Kesinambungan: TCM (0,001) dan Konvensional (0,001): Dengan nilai yang
mendekati nol ini, kita dapat mengatakan bahwa kontinuitas perawatan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan pada kedua model pengobatan.

Aksesibilitas: TCM (0,030) dan Konvensional (0,015): Meskipun dikategorikan
sebagai pengaruh yang kecil, aksesibilitas tampaknya memainkan peran yang lebih
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penting dalam pengobatan TCM dibandingkan dengan pengobatan konvensional,
mungkin menunjukkan bahwa kemudahan akses ke TCM Ilebih memengaruhi
pengalaman pasien.

Efektivitas: TCM (0,060) dan Konvensional (0,014): Efektivitas memiliki pengaruh
sedang pada TCM, yang merupakan pengaruh terkuat di antara semua variabel yang
diukur. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pengobatan memainkan peran penting
dalam menentukan bagaimana TCM dinilai. Sementara itu, untuk pengobatan
konvensional, efektivitas memiliki pengaruh yang lebih kecil tetapi tetap signifikan.
Jika menafsirkan nilai-nilai ini dalam konteks yang lebih luas, tampaknya efektivitas
pengobatan dan faktor ekonomi adalah dua variabel yang paling berpengaruh dalam
model pengobatan TCM dan konvensional. Namun, kedua model tersebut memiliki bobot
yang berbeda, yang menunjukkan bahwa pasien mungkin memprioritaskan aspek yang
berbeda saat memilih antara pengobatan tradisional Tiongkok dan pengobatan
konvensional. Penting untuk dicatat bahwa interpretasi nilai f Square harus selalu
dipertimbangkan bersama dengan ukuran sampel dan distribusi variabel lain dalam model
untuk memahami kontribusinya secara menyeluruh.

Berdasarkan tabel f Square yang disediakan, kesimpulan umum yang dapat diambil

adalah:

a. Pengaruh Variabel Laten: Variabel laten memiliki pengaruh yang berbeda pada
variabel terukur yang diamati. Nilai f* yang lebih tinggi menunjukkan bahwa variabel
laten memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap variasi variabel terukur yang
relevan.

b. Variabilitas Pengaruh: Tabel menunjukkan bahwa pengaruh variabel laten tidak
seragam pada semua variabel terukur. Misalnya, variabel laten 3 memiliki pengaruh
yang lebih signifikan pada variabel terukur 2 dibandingkan dengan variabel terukur 1.

c. Karakteristik Kontribusi: Melalui nilai {2 kita dapat mengidentifikasi variabel laten
mana yang memiliki kontribusi lebih kuat terhadap variabel terukur tertentu.

Hal ini dapat membantu dalam pemahaman lebih lanjut tentang struktur model dan faktor

apa yang lebih signifikan dalam memengaruhi variabel terukur. Interpretasi dan

Implikasi: Nilai f> dapat membantu peneliti atau praktisi untuk mengevaluasi signifikansi

relatif variabel laten dalam model analisis faktor konfirmatori atau pemodelan persamaan

struktural. Interpretasi nilai-nilai ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan
terkait penyempurnaan model atau identifikasi aspek-aspek yang memerlukan perhatian
lebih lanjut dalam penelitian.

Construct Validity and Reability Test

Tabel 3. Construct Validity and Reliability Test Results

Cronbach's rho A Composite Average Variance

Alpha Reliability Extracted (AVE)
Economy 0.848 0.849 0.908 0.767
Perception 0.934 0.943 0.958 0.883
Sustainability 0.860 0.926 0.915 0.784
Accessibility 0.970 0.971 0.980 0.943
Effectiveness 0.652 0.976 0.803 0.660

Sumber: Primary Data Processed (2024)
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a. Cronbach's Alpha: Ini adalah ukuran standar reliabilitas internal, yang menilai
konsistensi antara berbagai item yang membentuk satu konstruk. Ekonomi, Persepsi,
dan Keberlanjutan menunjukkan nilai alpha yang sangat baik, yang menunjukkan
bahwa item-item ini mengukur konsep yang sama secara konsisten. Efektivitas
memiliki nilai terendah (0,652), yang masih dapat diterima tetapi menunjukkan bahwa
ada beberapa ketidakkonsistenan dalam item yang mengukur konstruk ini. tho A: Juga
dikenal sebagai Koefisien rho, ini adalah alternatif untuk Cronbach's Alpha dan sering
dianggap sebagai estimasi reliabilitas internal yang lebih akurat. Nilai tho A yang
tinggi untuk Efektivitas (0,976) menunjukkan perbedaan dengan nilai Cronbach's
Alpha, yang mungkin menunjukkan bahwa model pengukuran konstruk Efektivitas
lebih rumit dan tidak sepenuhnya dijelaskan oleh Cronbach's Alpha.

b. Reliabilitas Komposit: Nilai ini menggambarkan konsistensi internal konstruk dengan
mempertimbangkan bobot yang berbeda dari masing-masing item. Nilai di atas 0,7
dianggap menunjukkan reliabilitas yang baik, yang berarti bahwa konstruk dalam
penelitian ini mengukur konsep yang ingin diukur secara konsisten.

c. Average Variance Extracted (AVE): Nilai ini mengukur sejauh mana konstruk mampu
menjelaskan varians itemnya. Nilai AVE yang lebih tinggi dari 0,5 menunjukkan
bahwa sebagian besar varians dalam item dijelaskan oleh konstruk, dan bukan oleh
kesalahan pengukuran. Semua konstruk kecuali Efektivitas memiliki AVE di atas 0,5,
yang menandakan validitas konvergen yang kuat. Untuk Efektivitas, nilai AVE
mendekati ambang batas (0,660), yang menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar
varians dijelaskan oleh konstruk, mungkin masih ada ruang untuk perbaikan.

Secara keseluruhan, konstruk dalam penelitian ini menunjukkan reliabilitas yang tinggi,

dengan beberapa pertanyaan yang muncul mengenai skor sempurna untuk TCM dan

Konvensional, yang tidak lazim dan mungkin tidak menunjukkan representasi akurat dari

realitas yang kompleks. Konstruk Ekonomi, Persepsi, dan Keberlanjutan menunjukkan

reliabilitas yang kuat dan validitas yang baik, yang menunjukkan bahwa mereka adalah
indikator yang andal dari konsep yang mereka wakili.

Berdasarkan informasi dalam tabel mengenai validitas dan reliabilitas konstruk,

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

a. Reliabilitas Tinggi: Semua konstruk dalam penelitian ini menunjukkan reliabilitas
yang sangat tinggi, dengan nilai alpha Cronbach dan rho A mendekati 1,00. Ini
menunjukkan bahwa item dalam setiap konstruk secara konsisten mengukur konsep
yang sama, dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel laten yang mendasarinya.

b. Validitas Konstruk Tinggi: Nilai reliabilitas komposit dan nilai rata-rata varians yang
diekstraksi (AVE) untuk setiap konstruk juga tinggi, mendekati atau mencapai 1,00.
Ini menunjukkan bahwa konstruk mampu memperkirakan varians variabel laten yang
mendasarinya secara efektif. Validitas konstruk yang tinggi menunjukkan bahwa
konstruk memang mengukur apa yang dimaksudkan.

c. Keandalan Pengukuran: Kombinasi antara keandalan yang tinggi dan validitas
konstruk yang tinggi menunjukkan bahwa pengukuran yang dilakukan dalam
penelitian ini dapat diandalkan dan memenuhi standar kualitas yang tinggi.

d. Kualitas Data yang Baik: Nilai-nilai yang diberikan dalam tabel menunjukkan bahwa
pengukuran yang dilakukan pada konstruk dalam penelitian ini dapat diandalkan dan
memberikan hasil yang akurat.

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa konstruk yang diukur

dalam penelitian ini memiliki keandalan yang tinggi dan validitas yang baik, sehingga

hasil analisis yang dihasilkan dari data dapat diandalkan untuk mendukung temuan dan
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simpulan dalam penelitian.

Pembahasan

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Preferensi Permintaan Pengobatan Tradisional
Tiongkok dan Pengobatan Konvensional: Efektivitas Pengobatan: Analisis
menunjukkan efektivitas pengobatan sebagai faktor utama yang mempengaruhi pilihan
pengobatan baik untuk pengobatan tradisional Tiongkok maupun pengobatan
konvensional. Pasien cenderung memprioritaskan pengobatan yang memberikan
kelegaan paling signifikan dari nyeri punggung bawah, dengan pengobatan tradisional
Tiongkok sering dipilih karena persepsi positif terhadap efektivitasnya dalam
pengobatan holistik dan alami. Dalam hal ini penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Durand et al (2020) di mana dalam penelitian tersebut masyarakat
lebih memilih manfaat atau efektivitas pengobatan tradisional Tiongkok daripada
pengobatan konvensional.

b. Persepsi Pengobatan: Persepsi pasien terhadap pengobatan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan mereka. Hal ini mencakup persepsi tentang risiko,
keamanan, efektivitas, dan proses pengobatan. Persepsi ini dapat dipengaruhi oleh
pengalaman pribadi, rekomendasi dari orang lain, dan informasi yang disampaikan
oleh praktisi kesehatan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Islam et al (2019) di mana pentingnya memperhatikan preferensi pasien dalam
pengobatan kanker paru stadium lanjut, terutama dalam konteks efek samping
kemoterapi dan bagaimana pengalaman pasien dapat memengaruhi keputusan
pengobatan mereka.

c. Faktor Ekonomi: Biaya pengobatan, ketersediaan asuransi, dan kondisi ekonomi
pasien juga turut memengaruhi pemilihan antara pengobatan tradisional Tiongkok dan
pengobatan konvensional. Pasien mungkin lebih memilih pengobatan yang lebih
terjangkau atau yang ditanggung oleh asuransinya. Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Durand et al. (2020) di mana penelitian ini mengatakan
bahwa banyak pasien yang lebih mementingkan manfaat pengobatan dibandingkan
aspek lain seperti efek samping, biaya, atau cara pemberian obat. Namun, hal ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winahyu (2022) yang mengatakan tidak
semua pasien langsung melakukan tindak lanjut penyakitnya karena masalah biaya
yang terlalu mahal dan waktu pemulihan yang terbilang lama.

d. Aksesibilitas: Aksesibilitas pengobatan, termasuk kemudahan menjangkau penyedia
layanan kesehatan, ketersediaan layanan, dan waktu tunggu, juga memengaruhi
preferensi pasien. Pengobatan tradisional Tiongkok mungkin lebih disukai di beberapa
daerah karena lebih mudah diakses atau memiliki waktu tunggu yang lebih singkat
dibandingkan layanan medis konvensional. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh MclIntyre, D., & Chow, C. K (2020) yang mengatakan bahwa
waktu tunggu di rumah sakit dapat memakan waktu lama sehingga dapat mengurangi
kenyamanan pasien dalam proses perawatan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa efektivitas pengobatan, faktor ekonomi, persepsi
pasien, aksesibilitas, dan kesinambungan perawatan adalah faktor utama yang
mempengaruhi preferensi pasien dalam memilih Pengobatan Tradisional Cina (TCM)
atau pengobatan konvensional untuk nyeri punggung bawah di Kecamatan Salatiga,
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Kabupaten Sambas. Efektivitas pengobatan merupakan faktor paling signifikan, diikuti
oleh biaya pengobatan, ketersediaan asuransi, dan kondisi ekonomi pasien. Persepsi
terhadap keamanan dan kualitas pengobatan, serta kemudahan akses dan kesinambungan
perawatan, juga berperan penting. Penelitian ini menyarankan perlunya kebijakan
kesehatan yang lebih inklusif dan mendukung integrasi TCM dalam sistem kesehatan
nasional untuk meningkatkan efisiensi ekonomi dan memberikan lebih banyak pilihan
pengobatan yang sesuai dengan kebutuhan pasien seperti asuransi kesehatan.
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